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Abstrak
 

Latar Belakang: Kolestasis adalah hambatan atau supresi sekresi empedu. Kolelitiasis dan obstruksi bilier

akibat keganasan merupakan kasus kolestasis yang sering ditemui. Kolestasis dapat menyebabkan gangguan

nutrisi dan berbagai komplikasi. Selain pembedahan, terapi nutrisi adalah pendekatan tata laksana pada

pasien kolestasis untuk mempertahankan status nutrisi dan kapasitas fungsional.

Kasus: Pasien dalam serial kasus ini terdiri atas tiga pasien laki-laki dan satu perempuan, berusia 36-55

tahun dengan diagnosis kolestasis akibat keganasan dan postcholecystectomy syndrome (PCS) dengan

riwayat kolelitiasis. Satu pasien dengan keganasan dan dua pasien dengan PCS menjalani operasi bypass

biliodigestif dan rekonstruksi, sedangkan satu pasien menjalani perbaikan kondisi klinis sebelum

pembedahan. Terapi nutrisi yang diberikan meliputi diet tinggi protein dan rendah lemak dengan nutrien

spesifik berupa MCT dan BCAA. Pada kasus pertama terapi nutrisi diberikan pascabedah. Selama

perawatan ada kecurigaan leakage anastomosis, tetapi keluaran klinis membaik. Pasien kedua mendapat

terapi nutrisi prabedah dan mengalami perbaikan kondisi klinis. Kedua pasien tidak mencapai target nutrisi

walaupun toleransi makanan cair baik. Kasus ketiga dan keempat mendapat terapi nutrisi pra dan

pascabedah dan pada akhir masa pemantauan, dapat mempertahankan status nutrisi. Pada keempat pasien,

kapasitas fungsional dapat dipertahankan, bahkan mengalami perbaikan.

Kesimpulan: Terapi nutrisi yang optimal dapat memberikan keluaran klinis yang baik pada pasien

kolestasis. Pemberian nutrien spesifik berupa MCT dan BCAA diperlukan untuk meningkatkan toleransi

asupan, mempertahankan status nutrisi, dan memperbaiki kapasitas fungsional pasien kolestasis.

<hr><i>Background: Cholestatis is obstruction or suppression of bile secretion. Cholestasis may cause

nutritional disturbance and other complication. Besides surgery, nutritional therapy is needed in cholestasis

patient for maintaining nutritional status and functional capacity.

Cases: Four cases (three male and one female) of cholestasis with range of age between 36-55 years old are

included in this case series. They were diagnosed with cholestasis because of cancer and post-

cholecystectomy syndrome (PCS) with cholelithiasis history. One patient with cancer and two patients with

PCS had the biliodigestive bypass surgery and reconstruction, while one patient was restoring her clinical

condition before surgery. All patients were given high protein and low fat diet, with specific nutrient such as

MCT and BCAA. The first patient received nutrition therapy during postoperative phase. During

monitoring, he was suspected with leakage anastomosis, but in the end the outcome was good. Second

patient got nutritional therapy in preoperative phase and got better clinical condition. Both patients couldnt

reach the nutritional target although their tolerance of ONS was good. The third and the fourth patient got

nutritional therapy in pre and postoperative phase and had maintained their nutritional status. In all patients,

the functional capacity could be maintained and improved.

Conclusion: Optimal nutritional therapy is needed in cholestasis patients to get better clinical outcomes.
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Specific nutrients such as MCT and BCAA improve the nutritional tolerance, maintain the nutritional status,

and improve the functional capacity.</i>


